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ABSTRAK

Dalam sebuah rantai pasokan, pemasok merupakan salah satu komponen
yang mempengaruhi keberlangsungan sebuah perusahaan. Pengambilan keputusan
terkait pemasok perlu dipertimbangkan secara terstruktur untuk meningkatkan
keuntungan bersama. PT. Stockindo Kurnia Lestari yang merupakan salah satu
pabrik kimia tekstil di Bandung perlu terus meningkatkan daya saingnya dengan
memastikan proses produksinya berjalan lancar, salah satunya dengan
meningkatkan kinerja pemasok. Oleh karena itu, penelitian ini membantu PT.
Stockindo Kurnia Lestari untuk mengevaluasi pemasok menggunakan Kraljic
Matrix dan Analytical Hierarchy Process (AHP).

Matriks Kraljic membagi bahan kimia menjadi empat kuadran yang
berbeda. Menurut Kraljic (1983), setiap kuadran membutuhkan rencana pembelian
strategis yang berbeda. Penelitian ini memilih bahan kimia yang termasuk dalam
kuadran strategic items untuk dianalisis lebih lanjut. Kinerja pemasok dievaluasi
menggunakan teknik multikriteria yang dikenal sebagai Analytical Hierarchy
Process (AHP). Pengumpulan data dilakukan melalui serangkaian wawancara
dengan dua orang yang penting dalam PT. Stockindo Kurnia Lestari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kriteria yang paling penting
adalah kualitas dan harga, diikuti dengan kualitas pengiriman dan pelayanan. (2)
Pemasok bahan kimia dengan kinerja tertinggi adalah pemasok B, disusul oleh
pemasok A, pemasok C, pemaosk E, dan pemasok D secara berurutan. (3)
Meskipun nilai total pemasok B berbeda secara signifikan dari pemasok yang lain,
ada beberapa ruang untuk perbaikan bagi setiap pemasok untuk mengembangkan
hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan.

Kata kunci: Manajemen rantai pasok, Analytical Hierarchy Process,
Evaluasi Pemasok
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ABSTRACT

In a supply chain, suppliers are one of the components that affect the
sustainability of a company. Decision-making related to suppliers needs to be
considered in a structured manner to increase mutual benefits. PT. Stockindo
Kurnia Lestari, which is one of the textile chemical manufacturing factories in
Bandung, needs to continually improve its competitiveness by ensuring its
production process runs smoothly, one of which is by improving the performance
of suppliers. Therefore, the study helps PT. Stockindo Kurnia Lestari fo evaluate
suppliers using the Kraljic Matrix and Analytical Hierarchy Process (AHP).

The Kraljic Matrix divides chemical materials into four different
quadrants. According to Kraljic (1983), each quadrant needs a different strategic
purchasing plan. The study chose chemical materials that belong to the strategic
item quadrant to be analyzed further. Supplier’s performances were evaluated
using a multicriteria technique known as the Analytical Hierarchy Process (AHP).
The data were collected on a series of interviews with two key persons of PT.
Stockindo Kurnia Lestari.

The results of this study indicate that: (1) The most important criteria are
quality and price, followed by delivery and service quality. (2) The highest
performance chemical supplier is Supplier B, followed by Supplier A, Supplier C,
Supplier E, and Supplier D consecutively. (3) Although Supplier B’s total score is
significantly different from the others, there are some rooms for improvements for
every supplier to develop a mutual benefit long-term relationship.

Keywords: Supply chain management, Analytical Hierarchy Process,
Supplier Evaluation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Agar dapat menjaga keberlangsungannya, setiap perusahaan perlu untuk memenuhi
kebutuhan konsumen yang semakin beragam yang dibarengi dengan konsumen
yang semakin mampu untuk memahami dan mengevaluasi pasar. Baik konsumen
yang berasal dari kalangan berpenghasilan menengah maupun kalangan atas, selalu
menuntut kualitas terbaik dan harga yang dinilai sepadan. Perekonomian dunia terus
meningkat, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia Namun
peningkatan itu menurun ketika adanya pandemi Covid-19 yang melanda dunia,
menurut IMF (International Monetary Fund) tingkat pertumbuhan GDP dunia pada
tahun 2020 (-3,6%) menurun sebesar 5,93% dari tahun 2019 (2,33%). Tidak hanya
mengganggu perekonomian negara berkembang, bahkan negara maju pun terkena
dampak hingga perekonomian di seluruh dunia menurun. Tetapi disamping itu, juga
terjadi perkembangan pesat terkait teknologi informasi, komunikasi, dan proses
manufaktur. Hal ini mengarah pada siklus hidup produk yang lebih pendek. Oleh
karena itu, perusahaan harus berupaya maksimal untuk meningkatkan
produktivitas, meningkatkan efisiensi, memberikan pelayanan yang baik, dan
senantiasa menciptakan inovasi-inovasi baru agar dapat bertahan di pasar. Selain
produktivitas dan efisiensi yang perlu ditingkatkan, perusahaan juga perlu

memahami kebutuhan konsumen.

Perusahaan yang baik seharunya memiliki rantai pasokan yang sejalan
dengan strategi perusahaan tersebut. Rantai pasokan (supply chain) yang dimaksud
merupakan suatu sistem yang meliputi pengaturan, perencanaan, dan penjadwalan
terhadap seluruh aktivitas seperti pengiriman ataupun pendistribusian yang
mengubah suatu bahan dari bahan mentah dan bahan pendukung lainnya menjadi
barang siap pakai. Rantai Pasokan juga termasuk pengkordinasian dan kolaborasi
suatu perusahaan dengan para pemasok. Dalam sebuah rantai pasokan, pemasok
merupakan kunci yang memberikan pengaruh langsung terhadap kelangsungan

suatu perusahaan, karena bahan baku berasal dari pemasok. Oleh karena itu,
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perusahaan harus menjaga hubungannya dengan pemasok agar terus memiliki
hubungan yang baik dan dapat berlangsung dalam jangka waktu yang panjang.
Dalam menjaga hubungan dengan pemasok, dibutuhkan manajemen hubungan
pemasok (supplier relationship management), yang berfungsi untuk mengelola
interaksi antara pelanggan dan pemasok yang dapat mendorong perilaku pemasok,
meningkatkan hubungan yang baik antar perusahaan, dan memungkinkan
perusahaan untuk mempengaruhi koordinasi antar divisi, fungsi, dan hirarki (Schuh,

Strohmer, Easton, Hales, & Triplat, 2014).

Perusahaan harus menjaga dan memelihara hubungan antara pemasok
dengan produsen karena tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pemasok
sangat tinggi dan bersifat jangka panjang. Dengan adanya supply chain yang
terintegrasi dengan baik, dapat meningkatkan keunggulan kompetitif terhadap
produk yang dihasilkan. Untuk dapat memaksimalkan keuntungan dan menghadapi
persaingan di pasar, perusahaan harus dapat mengambil keputusan yang dapat
memberi pengaruh positif pada kualitas keputusan yang dibuat. Dalam pengambilan
keputusan yang bersifat kompleks, perusahaan membutuhkan alat bantu yang
bersifat terstruktur. Salah satu yang harus diperhatikan adalah bagaimana
perusahaan mengevaluasi para pemasoknya sehingga dapat berkontribusi lebih baik
bagi perusahaan. Ketika evaluasi pemasok, seringkali dibutuhkan kriteria-kriteria

yang terkait dengan kinerja yang harus diberikan oleh pemasok.

PT. Stockindo Kurnia Lestari merupakan perusahaan penghasil bahan
pembantu kimia tekstil di Bandung yang sedang menghadapi tantangan dalam
meningkatkan kinerja dan persaingan yang ketat. Dengan kondisi pandemi Covid-
19 ini yang membuat adanya keterbatasan bahan baku dari pemasok, PT. Stockindo
Kurnia Lestari harus memastikan bahwa pemrosesan pembuatan bahan pembantu
kimia tekstil tetap berjalan secara efisien. Dalam memproduksi bahan pembantu
kimia tekstil , PT. Stockindo Kurnia Lestari bergantung pada pasokan bahan kimia
padat diantaranya MgCl dan NaOH dari 5 pemasok berbeda. Berdasarkan
wawancara dengan Direktur perusahaan yang diselenggarakan sebagai penelitian

pendahuluan, diperoleh informasi bahwa di perusahaan tersebut mengalami banyak



masalah yang berhubungan dengan bahan kimia padat seperti pengiriman yang
sering terlambat ditambah kesalahan pengiriman jenis barang, pemasok yang sulit
dihubungi dan lainnya. Pengiriman bahan baku yang terlambat ini mengakibatkan
keterlambatan pemrosesan bahan kimia padat sehingga proses pembuatan bahan
pembantu kimia tekstil juga ikut tertunda. Perusahaan ini belum memiliki metode
evaluasi yang terstruktur, sehingga perusahaan mengalami kesulitan untuk
mendiskusikan peningkatan kinerja yang dibutuhkan oleh masing-masing pemasok.
Selain itu juga PT. Stockindo Kurnia Lestari sendiri belum pernah melakukan
penilaian terhadap kinerja para pemasok yang mempengaruhi proses produksi

bahan pembantu kimia tekstil.

Kraljic Matrix merupakan metode yang digunakan untuk merencanakan
strategi  dalam  mengidentifikasi pemasok pada suatu  perusahaan.
Pengidentifikasian ini dibagi menjadi empat kuadran yang didasari dengan dua
dimensi berbeda. Kedua dimensi ini adalah resiko pemasok (supply risk) dan
pengaruh terhadap keuntungan (profit impact). Untuk keempat kuadran yang
dimaksud membagi barang berdasarkan karakteristiknya menjadi barang non-

critical (routine), barang leverage, barang bottleneck, dan barang strategic.

Gambar 1.1.
Kraljic Matrix Bahan Kimia
Kraljic Matrix
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Berdasarkan data dari PT. Stockindo Kurnia Lestari, terdapat beberapa
jenis bahan kimia utama yang digunakan dalam proses produksi, yaitu: MgCl,
NaOH, Tetranyl, Softener Flake, dan Praefagen yang terbagi kedalam empat
kuadran Kraljic Matrix. Tetranyl termasuk kedalam kuadran routine items, untuk
Softener Flake tergolong dalam leverage items, Praefagen tergolong dalam
bottleneck items, kemudian MgCl dan NaOH temasuk kedalam kuadran strategic
items. Oleh karena itu, peneliti memilih pemasok yang memasok MgCl dan NaOH
sebagai bahan penelitian ini. Karena barang yang tergolong dalam strategic items
memiliki dampak yang besar terhadap keuntungan perusahaan, namun memiliki

tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap pemasok.

Masing-masing dari keempat kuadran mewakili jenis, strategi pemasok
dan tipe hubungan pemasok yang berbeda dari setiap perusahaan. Matriks ini
digunakan untuk memilih pemasok yang dapat menjaga rantai pasokan dalam
jangka panjang, dengan cara memanfaatkan peluang jangka pendek dan
mengidentifikasikan resiko, laba, dan biaya. Cara memposisikan jenis barang di
dalam Kraljic Matrix yaitu dengan menyimpan supply risk di sumbu X dan profit
impact di sumbu Y. Penelitian ini akan menganalisis bahan baku yang tergolong
dalam kuadran strategic items yang membutuhkan kriteria yang lebih kompleks dari
kuadran barang lainnya karena sebuah produk pada kuadran ini berarti memiliki
dampak yang besar terhadap keuntungan perusahaan serta memiliki ketergantungan
yang besar juga terhadap pemasok yang menyebabkan memiliki tingkat supply risk
yang tinggi. Untuk mengantisipasi tingkat supply risk yang tinggi, maka perusahaan
perlu membangun hubungan yang bersifat jangka panjang dengan para pemasok.
Produk di PT. Stockindo Kurnia Lestari yang masuk posisi kuadran strategic items
adalah MgCl dan NaOH. Untuk bahan baku tersebut, perusahaan mendapatkan
barang dari 5 pilihan pemasok yaitu: PT. Brataco, PT. Indokemika, PT. Lautan
Luas, PT. Justus Kimaraya, dan PT. Hadi Putra Jaya. Karena MgCl dan NaOH
termasuk dalam strategic items, maka perusahaan harus melakukan evaluasi berkala

dan dilakukan secara bersama, maka metode AHP menjadi penting.



Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan metode yang
digunakan untuk mengevaluasi alternatif dalam hubungan jangka pendek maupun
hubungan jangka panjang dengan pemasok yang memiliki kriteria yang berbeda.
Dalam hubungan jangka panjang atau ketika menerapkan strategi multi-vendor
sourcing, metode AHP digunakan ketika melakukan evaluasi berkala mengenai
peningkatan kinerja masing-masing pemasok. Namun, dalam hubungan jangka
pendek dengan pemasok, metode AHP digunakan ketika memilih pemasok yang
paling sesuai untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Melalui evaluasi pemasok,
diharapkan hubungan antara perusahaan dan pemasok dapat ditingkatkan, sehingga
lebih saling menguntungkan, dan proses produksi dapat berjalan efektif dan jangka

panjang.

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas, peneliti tertarik
untuk membuat penelitian yang berhubungan dengan penilaian pemasok di PT.
Stockindo Kurnia Lestari menggunakan metode kraljic matrix dan Analytical

Hierarchy Process (AHP).
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti melihat terdapat beberapa hal yang perlu
dibahas dalam penelitian ini terutama dalam hal pengkategorian pemasok yang
masuk ke dalam strategic items kraljic matrix. Oleh karena itu, perumusan masalah

untuk evaluasi pemasok pada PT. Stockindo Kurnia Lestari yaitu:

1. Berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), berapa besar
kepentingan dari setiap kriteria?

2. Berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), pemasok manakah
yang mendapatkan nilai terbaik dan apa yang dapat diperbaiki oleh para

pemasok?



1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui besar kepentingan dari setiap kriteria dan total nilai evaluasi
pemasok di PT. Stockindo Kurnia Lestari.
2. Mengetahui pemasok yang mendapatkan nilai terbaik dan mampu memberikan

saran perbaikan yang bisa dilakukan oleh para pemasok.
1.4. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat manfaat penelitian yang berguna bagi perusahaan,
peneliti, maupun pembaca. Berikut merupakan manfaat penelitian yang dilakukan

pada PT. Stockindo Kurnia Lestari.

1. Penggunaan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang bermanfaat
untuk melakukan penilaian yang dapat meningkatkan kinerja para pemasok
bahan kimia padat.

2. Dengan peningkatan kinerja pemasok, perusahaan dapat terus meningkatkan
kinerja proses produksi bahan pembantu kimia fexti/ dan rantai pasokan di
masa yang akan datang.

3. Memberikan tambahan informasi kepada para pembaca serta dapat dijadikan
referensi untuk meneliti permasalahan yang serupa dalam penerapannya

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
1.5. Kerangka Pemikiran

Pemasok merupakan pihak yg menyalurkan bahan baku yg diperlukan perusahaan
pada produksi barang ataupun jasa dan sangat mempengaruhi kinerja perusahaan
melalui kontribusi dalam meminimalisir biaya dan meningkatkan perkembangan
desain produk dan kualitas. Peranan atau fungsi pemasok yaitu menyediakan
produk-produk berkualitas sesuai standar yang dibutuhkan perusahaan. Dalam
konsep supply chain, pemasok mengalokasikan bahan baku kepada pihak-pihak
yang berguna bagi kelangsungan hidup perusahaan yang merupakan pabrik kimia
dalam penelitian ini. Keberadaan pemasok menjadi sumber keunggulan dalam

persaingan dan salah satu faktor penentu keberhasilan proses produksi.



Karena pemasok merupakan salah satu faktor terbesar keberhasilan
produksi, perusahaan perlu menjaga interaksi dengan pemasok agar efektif dan
komprehensif supaya perusahaan maupun pemasok saling mendapatkan
keuntungan dan dapat mempertahankan hubungan yang baik dalam jangka panjang.
Dalam sebuah perusahaan, perlu memiliki multiple-vendor sourcing agar jika satu
pemasok tidak memiliki kapasitas untuk memenuhi seluruh kebutuhan perusahaan,
tidak menghambat alur produksi karena perusahaan memiliki pilihan pemasok lain.
Strategi ini digunakan untuk mengurangi ketergantungan terhadap satu pemasok,
mengurangi resiko kapasitas dalam proses produksi, dan meningkatkan fleksibilitas.
Pemasok memegang peran penting dalam produksi, namun tidak semua pemasok
harus diperlakukan sama. Perlu ada klasifikasi berdasarkan posisi dari kekuatan
perusahaan dan setiap pemasok yang dapat dijabarkan dalam kraljic matrix. Sebuah
perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap kinerja pemasok dengan berbagai
kriteria yang menjadi patokan untuk mengembangkan hubungan yang baik dan

mengetahui cara memperlakukan setiap pemasok.

Kriteria tersebut digunakan sebagai patokan dalam proses evaluasi
pemasok, kemudian akan dipilih sesuai dengan kriteria paling kritis menurut PT.
Stockindo Kurnia Lestari melalui wawancara dengan direktur perusahaan. Evaluasi
pemasok dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor yang berisi kelebihan dan
kekurangan masing-masing pemasok, sehingga diharapkan PT. Stockindo Kurnia
Lestari dapat memilih pemasok yang sesuai. Menurut evaluasi peneliti, pemasok
PT. Stockindo Kurnia Lestari dapat meningkatkan kinerja masing- masing pemasok
sehingga mencapai proses produksi yang baik. Kraljic matrix juga bermanfaat
untuk mengetahui posisi para pemasok agar perusahaan dapatmempertimbangkan
langkah yang tepat dalam menghadapi para pemasok, baik dalam jangka pendek

maupun jangka panjang.

Berbicara mengenai pemilihan pemasok, metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) juga berguna untuk pengambilan keputusan multi criteria yang
dapat membantu perusahaan untuk melihat urutan prioritas atas beberapa pilihan

alternatif sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas dan keputusan



pembelian. Dengan penggunaan metode ini, dapat memperjelas struktur keputusan
dengan memastikan bahwa hipotesis awal dapat diolah menjadi nilai yang valid

sehingga dapat melakukan perbaikan jika diperlukan.
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